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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Secara khusus, tayangan podcast Bocor Alus Politik Tempo bertindak sebagai 

media massa yang menjalankan fungsi pengawas kekuasaan (watchdog) secara 

independen. Melalui keberhasilannya mentransformasikan komunikasi politik yang 

kaku menjadi sajian yang segar, kasual, dan mudah dipahami oleh masyarakat 

awam, podcast ini mampu melahirkan pesan kritik terhadap kekuasaan yang tajam 

dan terstruktur. Pesan kritik tersebut hadir dengan membongkar praktik kompromi 

elite serta mengkritisasi ketimpangan antara retorika pejabat publik dan realitas 

kebijakan anggaran. Dengan demikian, pilihan kata di tingkat kebahasaan (Teks) 

dirancang secara terencana untuk mempermudah penyebaran digital (Praktik 

Diskursif), yang pada akhirnya berfungsi menggerakkan kesadaran kritis 

masyarakat terhadap struktur kekuasaan guna mengembalikan esensi demokrasi: 

bahwa kedaulatan tertinggi berada di tangan rakyat. 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan kesimpulan di atas, Peneliti mengajukan beberapa 

saran sebagai berikut : 

A. Bagi Pengembang Media dan Insan Jurnalistik : 

Media massa independen diharapkan dapat terus mempertahankan 

independensi dan fungsi watchdog (pengawas kekuasaan) melalui 

pengemasan narasi kritis yang komunikatif. Pemanfaatan platform digital 

seperti podcast hendaknya terus dioptimalkan untuk menyederhanakan data 

birokrasi yang kaku agar lebih mudah dicerna oleh masyarakat awam. 

B. Bagi Masyarakat/ Audiens Digital  

Masyarakat diharapkan dapat terus mengasah kesadaran kritis (critical 

literacy) dalam mengonsumsi media dan menyikapi isu-isu politik, serta 

memanfaatkan ruang publik digital secara bijak sebagai sarana kontrol 

sosial yang konstruktif terhadap penyelenggaraan kekuasaan. 

C. Bagi Peneliti Selanjutnya  
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Peneliti selanjutnya yang tertarik mengkaji Analisis Wacana Kritis pada 

media digital disarankan untuk mengembangkan cakupan analisis dengan 

menggabungkan pendekatan analisis resepsi audiens (audience reception 

analysis) atau analisis multimodal untuk melihat bagaimana unsur visual, 

mimik, dan audio pendukung berkontribusi dalam mengonstruksi makna 

kritik secara lebih komprehensif. 
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